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ABSTRAK

KHA. Wahid Hasyim adalah  salah seorang penggagas baru dikalangan umat Islam
khususnya dalam pembaharuan pendidikan Islam mdi pesantren Tebuireng. la berusaha
merombak system pendidikan Islam (pesantren Tebuireng) dengan cara memberikan materi
campuran antara ilmu pengetahuan agama Islam dengan ilmu pengetahuan umum. Dalam
rangka mensintesiskan system pendidikan tersebut KHA. Wahid Hasyim merupakan seorang
tokoh yang moderat, karena pada waktu itu, pendidikan Islam (pesantren) belum ada orang
yang berani mengadakan pembaharuan di dunia pesantren dengan cara memasukkan ilmu
pengetahuan umum yang berasal dari pemerintah colonial Belanda (Barat)

Jenis penelitian ini merupakan studi perpustakaan, dengan sumber penelitiannya dari
sumber primer dan sekunder. Langkah penelitian yang ditempuh melalui pengumpulan data,
mengklasifikasi data, dan menganalisa data. Dalam menganalisa data menggunakan metode
deskriptif, histories, induktif, deduktif, berfikir reflektif dan metode komparasi yang
digunakan untuk membandingkan antara system pendidikan pesantren, madrasah, dan system
pendidikan Barat.

Untuk mengaplikasi gagasan KHA. Wahid Hasyim, KH. Hasyim Asy’ari
menyarankan untuk mendirikan madrasah Nidhomiyah, dan untuk memasuki madrasah
Nidhomiyah tersebut siswa diwajibkan menyelesaikan dasar-dasar pendidikan Islam untuk
memperdalam bahasa Arab. Kurikulum Madrasah Nidhomiyah memberikan pelajaran agama
Islam hanya 30% dan pelajaran Umum sebanyak 70%. Sewaktu menjabat sebagai Menteri
Agama KHA Wahid Hasyim berhasil mengeluarkan kebijaksanaan, yaitu memberikan mata
pelajaran agama di sekolah umum.
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Artinya “... Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaannya yang ada pada mereka sendiri...” .”

* DEPAG RI, A! Qur 'an dan Terjemahnnya (Semarang: Toha Putra,1989), hal. 370.
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BAB. I

Kontribusi K.H.A., Wahid Hasyim dalam

Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia

A. Penegasan Istilah dan Pengertian Judul
Untuk menghindari penafsiran yang melebar terhadap pengertian judul
tersebut di atas, maka diperlukan penjelasan dan pembatasan terhadap beberapa
istilah yang digunakan. Adapun istilab-istilah yang perlu dijelaskan adal\ah:
Kontnbusi, Pembaharuan, dan Pendidikan Islam. -
Istiiah Kontribusi berasal dan bahasa Inggns yaitu confribution yang
dalam bahasa Indonesia berarti téqubangan.] Jadi yang dimaksud penulis disini
adaiah sumbangan gagasan K.H.A. Wahid Hasyim mengenai pembaharuan
pendidikan Islam di Indonesia, baik pembaharuan di pesantren Tebuireng
yang pada mulanya masih bersifat tradisional kemudian dalam pertumbuhan
dan perkembangannya pesantren Tebuireng mengadopsi sistem pendidikan
modermn yang berasal dari Barat (pemerintah kolonial Belanda) maupun
sewaktu K.H.A. Wahid Hasyim menjabat sebagai menteri Agama, 1a
mengeluarkan kebijaksanaan untuk memasukan pendidikan agama ke sekolah-
sekolah umum dan memasukan ilmu pengetahuan umum ke madrasah.

Pembaharuan berasal dan kata dasar baru (baharu) yang berarti perbuatan,

cara memperbaharui.? Pembabaruan merupakan upaya yang dilakukan oleh

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa-Indoniesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1988), hal. 459, :
* W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Unmum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1994), hal. 193,



subyek secara sadar untuk merumuskan dan membentuk kembali pola dan
tatanan yang lebih mengalami evolusi perubahan, baik perubahan yang
bersifat radikal maupun perubahan yang bersifat pelan-pelan. Proses perubahan
dalam membentuk pola dan tatanan adalah bertujuan untuk mengganti yang
Jelek menjadi baik, dan yang baik agar lebih baik.

Padanan pembaharuan dalam bahasa Inggns adalah modernisme yang
dalam masyarakat Barat mengandung arti fikiran, aliran, gerakan dan usaha
untuk merubah paham-paham, adat istiadat, institusi-institusi lama, untuk
disesuaitkan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi modern’®

Istilah pembaharuan yang digunakan dalam skripsi ini menitikberatkan
pada “dinamisasi”. ini karena pendidikan Islam merupakan suatu proses
pengembangan fitrah manusia yang bersifat dinamis.

Pendidikan Islam ialah segala usaha untuk memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta daya sumber insam yang ada padanya
menuju manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma-norma Islam.’
Di samping definisi tersebut di atas, juga ada definisi lain yang hampir sama
yang diajukan oleh Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam menurutnya adalah
bimbingan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian

yang utama.’

* Prof.Dr.Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam; Sejarah Pemikiran dan Gerakan
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 11.

* Acmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilnu Pendidikan (Y ogyakarta; Aditya Media, 1992),
hal. 20.

* Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Ma’arif,
1989), hal 23.



Dari dua definisi pendidikan Islam tersebut di atas, dapat ditarik suatu
benang merah bahwa pendidikan Islam merupakan upaya untuk
mengaktualisasikan seluruh potensi manusia, baik berupa jasmani maupun
rohani agar anak didik bisa berlatih berfikir, bersikap serta bertindak sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Bertolak dan pengertian istilah-istilah di muka, maka kalimat kontribusi
K.H.A. Wahid Hasyim dalam Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia,
sebagaimana judul tersebut di atas, terkandung maksud suatu penelitian
kepustakaan yang ingin memahami dan menjelaskan tentang Pembaharuan

Pendidikan Islam di Indonesia yang dilakukan oleh K.H.A. Wahid Hasyim.

. Latar Belakang Masalah.

Perjalanan akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 bangsa Indonesia
mengalami suatu perubahan yang sangat mendasar dalam berbagai aspek
kehidupan, begitu juga kehidupan agama Islam. Hubungan Muslim Indonesia
dengan Mushim India yang semula mengental kini perlahan-lahan menjadi
renggang dan digantikannya hubungan antara Muslim Indonesia dengan
Muslim Arab. Masa transisi ini ditandai adanya corak perubahan dari ajaran
mistik dan tasawuf ke corak figh. Hal inilah yang pada gilirannya
menyadarkan mereka untuk kembali kepada kemumnian ajaran Islam yaitu
bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits.

Dalam pada itu, A. Mukti Ali mengatakan bahwa pengaruh negeri Arab di

Indonesia makin hari makin kuat, mengalahkan pengaruh India, dengan akibat



bahwa orthodoxy mulai menang dan mengalahkan praktek agama yang
heterodox.®

Sementara itu pengaruh pendidikan modem yang berasaal dam Barat
(pemerintah kolonial Belanda) betapapun sedikitnya di satu pihak telah
menyadarkan mereka akan kedudukan kolonialisme/penjajah yang dikuasai
oleh pemerintah kolonial Belanda yang telah mengisolasikan pendidikan Islam
(pesatren yang dianggap tradisional). D1 lain .pihak pemerintah kolonial
Belanda telah berhasil menerapkan sistem pendidikan modern’ di Indonesia.

Pada abad ke-20 pemerintah kolonial Belanda mengembangkan sistem
pendidikan tersendiri dan terpisah dengan sistem pendikan Islam (pesaniren).
Sedangkan pendidikan Islam uziah ke tempat-tempat terpencil atau ke tempat
desa-desa untuk mengembangkan dirinya. Dalam pada itu pendidikan Islam
(pesantren) mengambil sikap nonkooperatif dengan pemerintah kolonial
Belanda.

Dikotomi sistem pendidikan tersebut di atas merupakan politik Islam
Hindia Belanda yang sudah dirancémg oleh Snouck Hugronje. Ia

mengembangkan pemikiran politik asosiasi yang bertujuan agar penduduk

® Istilah ortodoxy yang dimaksudkan oleh penulis adalah suatu doktrin yang mengacu
pada keyakinan yang benar dan yang lurus. Sedangkan istilah heterodox merupakan kebalikannya
dari orthodoxy yaitu doktrin yang diperintahkan oleh swatu institusi atau kelompok dianggap
sebagai perintah yang benar dan sesuatu yang harus ditkuti. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafar
(Jakarta: Gramedia, 1996), hal. 762 dan Mukti Ali, Alam Pikiran Modern Islam di Indonesia dan
Modern Islamic Thought in Indonesia (Yogyakarta: Nida, 1971), hal. 5.

7 Dilihat dari segi kebudayaan pendidikan modern memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
terbuka, menguasai alam, dinamis dan banyak diferensiasi. Dan dalam perspektif sosial memiliki
ciri-ciri: hubungan individu dan masyarakat bersifat individualisme, sistem ketja adalah perburuan
(menjual tenaga kerja); pikiran dan laku perbuatan masyarakat beraneka ragam, gerak masyarakat
dinamjs, hubungan pimpinan bersifat rasionil dan mekanis, sifat masyarakat terbuka. Agar lebih
jelasnya lihat, Sidi Gazalba, Pendidikan Umat Islam (Jakarta: Bharatara, 1970), hal. 68-69.



pribumi menyesuaikan dini dengan kebudayaan Belanda yaitu dengan cara
menarik kaum priyayi ke dalam orbit kebudayaan Barat. Untuk menarik kaum
priyayli maka dikembangkanlah sistem pendidikan Barat (Belanda). Dengan
melalui sistem pendidikan Barat Hugronje optimis bahwa pendidikan Barat
(Belanda) adalah sebagai alat yang paling ampuh untuk mengurangi dan
akhimya mengalahkan pengaruh Islam di Indonesia.®

Analisa Hugrunje mengenai pola atau bentuk politik Islam Hindia
Belanda tidak berjalan mulus karena kebijaksanaan pemerintah kolonial
Belanda dalam politik etisnya  bersifat disknminatif terhadap sistem
pendidikan Islam (pesantren). Dengan adanya sikap diskriminatif pemerintah
kolonial Belanda terhadap sistem pendidikan Islam (pesantren) maka pesantren
di bawah kendali kyai mengambil sikap nonkoopeatif dengan pemerintah
kolonial Belanda. Dalam pada itu Dr. Nurchalish Madjid mengelaborasikan
sebagai berikut:

Ketika pemerintah kolonial, dengan segala “iktikad baik™ nya

{berdasarkan gerakan kemanusiaan dan sosialismenya di Negeri Belanda

yang menghasilkan “politik etis”), ingin menyatukan rakyat” Hindia

Belanda” dalam peradaban modem (Eropa), dengan antara lain

memperkenalkan pendidikan modern (Belanda, Barat, sekuler) tersebut

diatas, para “Ulama” mengimbanginya dengan mengembangkan dan

mendirikan lebih banyak pesantren-pesantren.’

Dualisme sistem pendidikan tersebut di atas masih urgen untuk di

bicarakan karena kondisi pendidikan di dunia Muslim pada awal abad ke-20

menurut Sajjad Husain menggambarkan Sébagai berikut:

® Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, terj. Daniel Dhakidae (Jakarta;
Pustaka Jaya, 1980), hal. 48.

- Dr. Nurcholish Madjid, Islam Dokirin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 1992),
hal, ixii.



Suatu dualitas budaya muncul di mana-mana di dunia Muslim, suatu

dualitas dalam masyarakat yang berasal dan sistem pendidikan ganda;

sistem pendidikan Islam tradisional melahirkn golongn Islam tradisional,

dan sistem pendidikan sekuler modern melahirkan tokoh-tokoh sekuler. "°
Namun kendati sudah berjalan hampir satu dasa warsa, hasil kongkret dari
upaya ini belum dapat di rasakan.

Kondisi demikian menyebabkan lahirnya pemikiran baru di kalangan
umat Islam khususnya generasi muda. Sebagian dan generasi Muslim terus
berusaha mencan solusi pendidikan Islam. K.H.A. Wahid Hasyim adalah salah
seorang penggagas baru dikalangan umat Islam khususnya dalam pembaharuan
pendidikan Islam ci pesantren Tebuireng. Ia berusaha merombak sistem
pendidikan Islam (pesantren Tebuireng) yaitu dengan cara memberikan materi
campuran antara ilmu pengetahuan agama Islam dengan i1lmu pengetahuan
umum. Dalam rangka mensintesiskan sistem pendidikan tersebut K H.A.
Wahid Hasyim merupakan seorang tokoh yang moderat, karena pada waktu
itu, pendidikan Islam (pesantren) belum ada orang yang berani mengadakan
pembaharuan di dunia pesantren dengan cara memasukan ilmu pengetahuan
umum yang berasal dari Barat (pemerintah kolonial Belanda).

Di samping upaya tersebut di atas K.H.A. Wahid Hasyim sewaktu
menjabat sebagal Menteri Agama ia menerapkan suatu kebijaksanaan dalam

bidang pendidikan yaitu memberikan-ilmu agama Islam ke sekolah-sekolah

umum baik negéri maupun sewasta, memberikan ilmu pengetahuan umum ke

' Dr. Syed Sajjad Husain, Dr. Syed Ali Asharaf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan

Islam, terj. Drs. Rahmani Astuti (Bandung: Gema Risalah Press, 1994), hal. 4.

'Mustih Usa, ed,, Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dam Fakta (Yogyakarta:

Tiara Wacana, 1991), hal. 4.,



dalam madrasah-madrasah, mendirikan sekolah-sekolah kejuruan agama
seperti: Sekolah Guru Agama Islam (SGAI), Sekolah Guru Hakim Agama
Islam (SGHAI) dan mendirikan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri
(PTAIN) di Yogyakarta. Adapun tujuan didirikan Perguruan Tinggi Agama
Islam Negeri (PTAIN) menurut K.H.A. Wahid Hasyim adalah:
untuk mencegah suatu bahaya yang hingga kini mengancam,... yaitu
bahaya terbelahnya generasi bangsa kita yang akan datang menjadi dua
yaitu golongan mutihan dan golongan ngabangan'? yang di dalam masa
kolomal dulu tidak mungkin merupakan bahaya , karena masing-masing
ditekan perkembangannya, tetapi tidak demikian halnya di dalam suasana
merdeka ini, yang memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak tadi
untuk berkembang dengan sekuat-kuatnya, dan akhirnya, dengan lambat

maupun cepat, dengan cara-cara kekerasan akan menjadi Indonesia ini dua
negara."

Dengan demikian dapat kita pahami bahwa tujuan K.H.A. Wahid Hasyim
mendirikan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) yang pada saat
sekarang ini menjadi  Institut Agama Islam Negen (IAIN) adalah
menginginkan lahir sarjana-sarjana yang menguasai ilmu pengetahuan umum

dan sekaligus menguasai ilmu pengetahuan agama Islam.

12 Istilah pntihan dan abangan mengacu pada adat orang Jawa. Mutihan atau wong putih,
yang secara harfiah berarti “orang putih” disebablkn oleh kenyataan bahwa mereka yang secara
aktif berkecimpung dalam agama Islam biasanya berpakaian putih. Qrang-orang putih berafiliasi
dengan sebuah sekolah agama. Pesantren, disebut santri. Sedangkan istilah abangan adalah sebagai
kebaliknya dari wong putthan. Biasanya orang abangan dalam kehidupan sehari-hari kurang
memperhatikan kerja wajib berupa ibadah, dan membatasi soal ini biasanya pada peristiwa-
peristiwa penting dalam hidup mereka , misalnya, hari kelahiran, khitanan, pernikahan dan
kematian. Harsja W. Bachtiar, “The Religion of Java: Sebuah Komentar,” Islam di Asia
Tenggara: Perkembangan Kontemporer, ed. Ahmad Ibrahim, Sharon Siddique, Yasmin Hussain
(Jakarta: LP3ES, 1990), hal. 310.

" KH.A. Wahid Hasyim, “Pidato Menteri Agama Sewaktu Pembukaan Perguruan
Tinggt Agama Islam Negeri pada tanggal 26 September 1951 di Yogyakarta,” Mimbar Agama,
Nopember, 1951, hal. 3.



C. Rumusan Masalah
Bertolak dari uraian latar belakang masalah tersebut, secara sederhana
dapat dirumuskan inti permasalahannya yang menjadi pokok pembahasan
utama penelitian ini yaitu:
1. Kenapa K.H.A. Wahid Hasyim mempunyai pemikiran untuk mengadakan
pembaharuan pendidikan Islam (pesantren Tebuireng) di Indonesia?
2. Bagaimana implikasinya terhadap pendidikan Islam (pesantren Tebuireng)

di Indonesia?

D. Alasan Pemilihan Judul

1. Seperti yang dikatakan oleh Harry J. Benda, sejarah Islam di Indonesia,
kurang mendapat perhatian baik dari peneliti luar maupun dalam negeri."*
hal ini mengakibatkan peran umat Islam dalam pembentukan bangsa
cenderung dikaburkan, termasuk dalam proses pembentukan pendidikan
nasional.

2. Kedudukan Islam di Indonesia sekarang ini untuk sebagian besar dapat
ditelusuri dari zaman penjajahan, terutama permulaan abad ke-20 yang

memberi dasar-dasar bagi perkembangannya hingga saat ini. 13

' Benda, Op. Cit. Hal. 19.

1 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900 - 1942 (Jakarta: LP3ES, 1996),
hal. 7.



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tuyuan Penelitian
a. Untuk mengetahuai latar belakang gagasan K.H.A. Wahid Hsyim dalam
pembaharuan pendiidikan Islam di Indonesia
b. Untuk mengetahui implikasi gagasan K.H.A. Wahid Hasyim terhadap
sistem pendidikan Islam
2. Kegunaan penelitian
a. Darnt hasil penelitian ini, diharapkan akan menyegarkan dan
mengingatkan kembali apa-apa yang felah dilakukan oleh K.HA.
Wahid Hasyim yang kemudian dapat melakukan pemikiran anlogis
yang akurat agar dapat digunakan untuk mendiskripsikan dan
memecahkan persoalan-persoalan pendidikan Islam di Indonesia.
b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu acuan bagi para peneliti sejarah pendidikan Islam di
Indonesia dan terutama tentang kontribusi K.H.A. Wahid Hasyim dan

pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia

F. Tinjauan Pustaka
Dalam tinjauan pustaka im penulis akan berusalia menelusuri karya-
karya terdahulu yang membahas tentang K.H. A. Wahid Hasyim dan gagasan
pendidikannya. Hal ini penting untuk dijadikan sebagai salah satu acuan dalam
proses penelitian ini sehingga dapat berjalan lancar dan benar. Di luar itu,

tinjauan pustaka juga penting dalam rangka menghindari adanya pengulangan
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penelitian, duplikasi suata hal yang sangat disayangkan dalam penelitian

ilmiyah.

Karya yang membahas K. H.A. Wahid Hasyim di antaranya adalah:

1. H. Aboebakar (1957), Sejarah Hidup K.H.A. Wahid Hasyim dan karangan
Tersiar, sebagian besar H. Aboebakar menfokuskan pembahasannya pada
biografi K. H.A. Wahid Hasyim.

2. Zamakhsari Dhofier (1982), Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan
Hidup Kyai, buku ini membahas perkembangan pesantren di Indonesia.
Dan pembahasan mengenai gagasan K.H.A. Wahid Hasyim terhadap
Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia serta aplikasinya masih bejum
tuntas.

3. Mahmud Yunus (1995), Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. Buku ini
hanya menfokuskan pembahasannya pada sejarah masuknya Islam di
Indonesia yang di bawa oleh pedagang-pedagang Muslim. Dalam
pandangannya tersebut mereka menyiarkan agama Islam kepada orang-
orang yang ada disekelilingnya. Dh situlah mereka memberikan didikan
dan ajaran Islam dan di sanalah orang-orang menerima didikan dan ajaran
Islam.

Berdasarkan karya-karya yang telah di paparkan di atas dapat diketahui
bahwa belum ada sata pun penelitian yang secara khusus membahas kontribusi

K.H.A. Wahid Hasyim tentang pembaharuan pendidikan Islar;l di Indonesia.

Dengan demikian penelitian ini bukan merupakan replikasi (tiruan) dari karya-
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karya sebelumnya, namun demikian karya-karya di atas merupakan bahan

penting sebagai referensi penelitian ini.

G. Metode Penelitian
1. Obyek penelitian dalam skripsi ini adalah K.H.A. Wahid Hasyim yang
penyusun  fokuskan pada kontribusi K. H.A. Wahid Hasyim pada
pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia (pesantren Tebuireng
Jombang, Jawa timur)
2. Jenis Penelitian
Dilihat dani jenis tempatnya tiset, penulisan dalam skripsi ini merupakan

16 yakni suatu penelitian yang berusaha mengkaji

studi perpustakaan

secara mendalam permasalahan yang terdapat dalam buku-buku yang

menunjang di perpustakaan.

3. Sumber Penelitian

a. Sumber Primer yaitu sumber informasi yang langsung mempunyai
wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun
penyimpanan data.'” Di antara tulisan —tulisan K. H.A. Wahid Hasyim
adalah: “Perguruan Tinggi Agama Islam, Pidato Pembukaan
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta pada
tanggal 26 Scp‘;ember 1951, Mimbar Agama, November, 1951;

“Pidato Menteri Agama pada pembukaan Perguruan Tinggi Islam

' Prof Drs. Sutrisno Hadi M.A., Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1979), I, 3.

7 Drs. Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dam Strategi (Bandung;
Angkasa, 1987), hal. 42.
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Indonesia Medan pada bulan Januwari 19527, Mimbar Agama,
Pebruari, 1952; “Kebangkitan Duia Islam”, Mimbar Agama, No. 3 —
4, Maret — April, 1951; “Tidak Mudah Memenuhi Tuntunan Otak:
yaitu dengan Meninggalkan Hawa Nafsu dan Menjalani Kebenaran,”
Mimbar Agama, Juni — Juli, 1951; Mengapa Memilih NU?

b. Sumber Sekunder yaifu sumber informasi yang secara tak langsung
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang
ada padanya..18 Di antaranya adalah: Sejarah Hidup K.H.A. Wahid
Hasyim dan Karangan Tersiar karya H. Aboebakar, K.HA. Wahid
Hasyim, Penyambung Peradaban Pesantren dengan Indonesia
Modern, dan Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Kyai karya
Zamaksyari Dhofier, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia tulisan
Mahmud Yunus dan karya Saifuddin Zuhri yaite Kaleidoskop Politik
di Indonesia.

4. Langkah-langkah Penelitian

a. Mengumpulkan data.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penyusun menggunakan
metode Library Research atau penelitian kepustakaan. Metode ini
dipergunakan untuk meneliti dokumentasi atau literatur serta tulisan-

tulisan yang ada kaitannya dengan permasalahan.

18 Ihid.
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b. Mengklasifikasikan data.
Langkah ini mempunyai maksud untuk mempermudah penyusunan
dalam mengolah dan menganalisa data.

c. Menganalisa data

1. Deskniptif, yakni penelitian yang bermaksud uuntuk membuat
pencandraan (deskﬁpsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-
kejadian. "

2. Historis (sejarah) yaitu proses menguji dan menganalisa secara
kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.”

3. Induktif yaitu metode berfikir untuk membicarakan tentang
penarikan kesimpulan bukan dari pernyataan-pernyataan yang
umum, melainkan dari hal-hal yang khusus.*’

4. Deduktif yaitu metode berfikir yang membicarakan cara-cara untuk
mencapai kesimpulan-kesimpulan bila lebih dahulu telah diajukan
pertanyaan-pertanyaan megenai semua atau sejumlah ini di antara
suatu kelompok barang sesuatu.”

5. Berfikir reflektif yaitu berfikir dalam proses mondar-mandir secara

sangat cepat antara induksi dan deduksi.”?

' Sumadi Suryabrata, Metode Peneltian (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 1998), hal.
18.

® Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI-Press,
1986), hal. 32.

! Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafa, ter. Drs. Socjono Soemargono (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1996), hal. 30.

2 Ibid.

B Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelition Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), hal. 8. B
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6. Komparasi yaifu suatu penelitian yang akan dapat menemukan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang benda-
benda, tentang prosedur, ide atau atau suatu prosedur kerja.**
Metode ini digunakan untuk membandingkan antara
- Sistem pendidikan Pesantren
- Sistem Pendidikan Madrasah
- Sistem pendidikan Barat (pemerintah kolonial Belanda) di

lingkungan umat Islam

H. Sistematika Pembahasan

Agar proses pembahasannya sistematis, maka perlu disusun se-demikian
rupa sehingga dapat menunjukkan totalitas yang utuh. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut : _

Bab pertama, pendahuluan meﬁaparkan gambaran global skripsi ini yang
meliputi: penegasan istilah dan pengertian judul, latar belakang masalah,
perumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas biografi dan berbagai aktifitas yang dilakukan
K.H.A. Wahid Hasyim. Tema-tema yang akan diangkat mencakup: keadaan
sosial keagamaan di lingkungan K. H. A Wahid Hasyim, biografi KH.A. Wahid

Hasyim dan aktifitas yang dilakukannya.

% Drs. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), hal. 245,



15

Bab ketiga, membicarakan tentang keadaan pendidikan Islam di
Indonesia pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 yaitu; sistem pendidikan
pesantren dan pengembangannya.

Bab keempat, mengupas kontribusi gagasan K.H.A. Wahid Hasyim
terhadap Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia dan implikasinya
terhadap gagasan pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia.

Bab kelima, berupa penutup yang bensi kesimpulan dari selurub

pembahasan skripsi ini dan beberapa saran yang berkaitan dengan masa depan

pendidkan Islam.



BABV

A. Kesimpulan

L.

2.

Menurut penilaian K.H.A. Wahid Hasyim Bahwa pondok pesantren pada
umumnya hanya memberikan pengajaran agama Islam dan belum pernah
ada di duma pesntren yangr berani untuk memasukaan ilmu pengetahuan
umum yang bersifat sekuler. Oleh karena itu, K.H.A. Wahid Hasyim
beranggapan bahwa pengajaran yang diberikan oleh pondok pesantren
sangat sempit. Dengan demikian para alumni pondok pesantren tidak
mampu untuk berkompetisi dengan keluaran pendidikan yang berasal dan
sistem pendidikan kolonial Belanda, schingga secara politik dan ekonomi
lembaga pendidikan pesantren termarginalkan. Keadaan seperti ini bila
tidak diantisipasi sedini mungkin akan berdampak negatif bagi
pembangunan bangsa Indonesia setelah Indonesia merdeka. Karena
pendidikan yang diberikan oleh pemerintah kolonial Belanda pada
dasarnya hanya mementingkan kehidupan dunia saja sedangkan
kehidupan akhirat tidak pernah tersentuh atau dipikirkan. Bagi bangsa
Indonesia yang sedang membangun tidaklah hanya ilmu agama saja tetapi
ilmu pengetahuan umum sangatiah dibutuhkan. Pembangunan tanpa di
landasi oleh ilmu pengetahﬁan agama akan terjadi dekandensi moral.

Dari penjelasan tersebut di atas K.H.A. Wahid Hasyim setelah banyak
ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan agama Islam maupun ilmu

pengetahuan umum. Sekembalinya K H.A. Wahid Hasyim dari Mekah~

95
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dalam rangka untuk menjalankan rukun JIslam yang kelima dan belajar
ilmu agama selama satu tahun di Mekah, ia mengusulkan kepada ayahnya
untuk mengadakan pembaharuan di pesantren Tebuireng yaitu dengan
cara mengubah sistem lama (sistem sorogan, bandongan dan halagah)
untuk diganti dengan sistim Madrasi atau Sekolah yang terorganisir secara
rapt. Untuk mengaplikasikan- gagasannya K.H. Hasyim Asy’an
menyarankan  untuk mendirikan madrasah Nidhomiyah. Madrasah
Nidhomiyah didirikan oleh K.H.A. Hahid Hasvim pada tahun 1935. Dan
untuk memasuki madrasah Nodhomiyah siswa diwajibkan untuk
menyelesaikan dasar-dasar pendidikan Islam untuk memperdalam bahasa
Arab. Kunkulum madrasah Nidhomiyah memberikan pelajaran agama

Islam hanya 30 % dan Pelajaran wmum sebanyak 70 %.

. Sewaktu menjabat sebagai Meteri Agama K.H.A. Wahid Hasyim berhasil

mengeluarkan kebijaksanaannya yaitu  memberikan mata pelajaran
Agama di sekolah umum. Di samping itu ia juga telah berhasil
memasukkan ilmu pengetahuan umum ke dalam madrasah-madrasah
mulai dari tingkatan dasar maupun tingkatan atas. Pada tahun 1951 ia
berhasil mendirikan perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIN) di
Yogyakarta yang sekarang berubah menjadi Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) di Yogyakarta.

. K.H.A Wahid Hasyim berusaha secara maksimal untuk melahirkan suatu

sistim pendidikan Islam dengan memasukan ilmu pengetahuan umum dan

diambilnya bila itu memang baik guna menambah cakrawala pengetahuan
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bagi siswa atau murid. Sewaktu menjabat sebagai Menteri Agama K. H.A.
Wahid Hasyim mengadakan kerjasama dengan pihak Kementrian P.P.X
untuk memperbaharui sistem pendidikan nasional khususnya keberadaan
pendidikan Islam di tingkat nasional. 1a telah berusaha secara maksimal
memasukan pelajaran agama di sekolah-sekolah umum dan mewajibkan
pelajaran umum di madrasah baik itu dari tingkat dasar maupun tingkat
atas. Dengan demikian penulis tidak berlebih-lebihan untuk
menyimpulkan bahwa K HA Wahid Hasyim adalah seorang tokoh
pendidikan Islam yang sejajar dengan tokoh-tokoh pendidikan Islam yang
lainnya, misalnya K.H Ahmad Dahlan.
B. Saran-saran

I. Dengan memperhatikan perjuangan K.H. A. Wahid Hasyim yang komplek
bukan saja untuk mempertahankan kemerdekaan bangsa Indonesia tetapi
merambah ke bidang-bidang yang lainnya seperti dalam bidang politik
pendidikan dan agama. Dengan demikian hendaklah perjuangan K.H.A.
Wahid Hasyim bisa dijadikan teladan bagi kita khususnya orang Muslim
di Indonesia dan hendaklah perjuangannya yang obyektif itu dijadikan
pedoman dalam penulisan sejarah terutama sejarah Islam di Indonesia.
Patutlah kiranya ia dimasukkan menjadi tokoh pendidikan Islam tingkat
nasional.

2. Untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang
memiliki keseimbangan antara iman dan takwa (imtaq) dan ilmu

pengetahuan dan tehnologi (imtek) sebagaimana yang diinginkan oleh
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pemerintah Indonesia. Seperti yang telah kita ketahui pada saat sekarang
ini masth minimnya pendidikan agama di sekolah-sekolah umum yang
seminggu hanya satu kali diberikan mata pelajaran agama, hendaklah
ditinjau kembali kurikulum yang memuat dua jam pelajaran agama dalam
seminggu, bila tidak memungkinkan pendidikan agama diaplikasikan
pada jam-jam di luar sekolah atau yang kita kenal dengan istilah ekstra

kurikuler.

C. Penutup

Dengan memanjatkan syukur kepada Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripst yang sangat sederhana ini. Namum demikian dikarenakan adanya
keterbatasan waktu dan kemampuan yang ada pada penulis, serta hal-hal yang
lain, maka skripsi ini masih banyak terdapat kejanggalan dan kekurangan.
Oleh karena itu mengharapkan saran dan kxitik yang bersifat konstruktif demi
kesempurnaan skripsi ini.

Akhimya kepada Allah-lah penulis panjatkan syukur alhamdulillah juga
kepada semua pihak yang telah membantu penulis baik yang berupa m‘ateriil
maupun spirituil sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini.
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi agama, nusa dan bangsa

Amin ya robbal’alamin.

Penulx

Agus
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